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Abstract
Activities related to stunting in Dondang sub-district aim to provide better insight regarding stunting, as

well as an effort to reduce the stunting rate in Dondang sub-district. Based on data, there are 11 children who fall
into the stunting category. Of these 11 children, they are a combination of Posyandu Dolphin and Posyandu
Mujair. The method used is a qualitative method, with an approach in the form of counseling by presenting
material related to the legal basis for reducing stunting rates. From the outreach carried out, it was found that
many residents still do not understand the legal basis governing reducing stunting rates. With the outreach using
qualitative methods, the results also showed that mothers of toddlers have increased their insight regarding the
legal basis. With the data it can be concluded that stunting This is a quite serious problem and it is recommended

that further research be conducted to maximize it.

Keywords: Stunting; legal basis for reducing stunting rates

Abstrak
Kegiatan terkait stunting yang berada di kelurahan Dondang bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih

baik terkait stunting,serta sebagai usaha dalam menurunkan angka stunting yang ada di kelurahan Dondang
tersebut berdasarkan data ada sebanyak 11 anak yang masuk kedalam katagori stunting.dari 11 anak tersebut
termasuk gabungan antara posyandu lumba- lumba dan posyandu mujair. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif, dengan pendekatan berupa penyuluhan dengan memaparkan materi terkait dasar hukum tentang
penurunan angka stunting. Dari penyuluhan yang dilakukan ditemukan bahwa banyak warga yang masih belum
memahami tentang dasar hukum yang mengatur tentang penurunan angka stunting dengan adanya penyuluhan

menggunakan metode kualitatif ini juga didapatkan hasil ibu-ibu balita menjadi menambah wawasan terkait dasar
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hukumnya.dengan data yang di dapat disimpulkan bahwa stunting merupakan masalah yang cukup serius dan

disarankan sebaiknya untuk penelitian berikutnya agar lebih maksimal lagi.

Kata Kunci: Stunting; dasar hukum penurunan angka stunting
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1. Pendahuluan
Latar belakang, penalaran, dan state of the art disertakan untuk menunjukkan kebaruan

karya ilmiah yang ditulis dan/atau urgensi dan tujuan pengabdian. Bagian ini harus
menyertakan referensi (literatur atau penelitian yang relevan) terkait dengan alasan urgensi
penelitian, asal-usul tantangan pengabdian, kemungkinan solusi, dan solusi yang dipilih.
Gunakan gaya APA, edisi ketujuh atau setelahnya, untuk menulis sumber dalam teks. Sebagai
contoh, menurut penelitian, lebih dari 70% siswa tidak dapat mengenali bahasa tertentu .....
(Adiva, 2023). Penulis harus menggunakan perangkat lunak manajemen referensi seperti
Mendeley, Zotero, atau Endnote.

Kompleksitas materi ditunjukkan dengan melihat proporsi sepuluh tahun terakhir dan
mengacu pada literatur primer. Isu dan tujuan serta kegunaan pengabdian dituangkan dalam
bentuk paragraf naratif; tidak diperlukan subtitle tambahan. Demikian pula, definisi
operasional ditulis secara naratif jika dianggap penting.

2. Metode
Dalam konteks penanganan stunting, metode penyuluhan yang efektif sangat penting

untuk memastikan bahwa informasi mengenai gizi dan hak-hak anak diterima dan dipahami
dengan baik oleh masyarakat. Metode kualitatif merupakan pendekatan yang sangat berguna
dalam penyuluhan karena memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang perspektif,
pengalaman, dan kebutuhan target audiens.

1. Penggunaan Fokus Grup Diskusi (FGD)
Fokus Grup Diskusi (FGD) adalah metode kualitatif yang melibatkan diskusi kelompok

dengan peserta yang memiliki karakteristik serupa untuk menggali pandangan,

22



Journal of Empowerment and Community Service
https://ojs.wiindonesia.com/index.php/jecsr
Volume 0, Issues 0, Month,2023

ISSN
Page

: 2808-179X (online)
:21-31
: 10.53622/jecsr.v3i3.330

pengalaman, dan sikap mereka terhadap isu tertentu. Dalam konteks penanganan
stunting, FGD dapat digunakan untuk memahami persepsi masyarakat mengenai
stunting, hak-hak anak, dan efektivitas penyuluhan yang telah dilakukan. Diskusi ini
dapat melibatkan orang tua, guru, petugas kesehatan, dan tokoh masyarakat (Morgan,
2023). FGD memungkinkan interaksi dinamis antara peserta, yang dapat
mengungkapkan berbagai pandangan dan pengalaman yang mungkin tidak terdeteksi
melalui survei kuantitatif. Diskusi ini dapat mencakup topik seperti tantangan dalam
penerapan pola makan sehat, kesulitan dalam akses ke layanan kesehatan, serta
pengetahuan dan sikap terhadap program-program pemerintah yang ada. Hasil dari
FGD ini dapat memberikan wawasan berharga untuk merancang strategi penyuluhan
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Morgan, 2023).
Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif adalah metode di mana peneliti secara langsung terlibat dalam
kegiatan sehari-hari dari komunitas yang sedang diteliti. Dalam konteks penyuluhan
stunting, peneliti dapat mengikuti kegiatan penyuluhan di lapangan, seperti kelas
edukasi gizi atau klinik kesehatan anak, untuk memahami bagaimana informasi
disampaikan dan diterima oleh masyarakat (Spradley, 2016). Observasi ini memberikan
wawasan tentang interaksi antara penyuluh dan peserta, serta mengidentifikasi
hambatan atau tantangan dalam pelaksanaan penyuluhan. Misalnya, peneliti dapat
mencatat bagaimana peserta merespons informasi yang diberikan, apakah ada kesulitan
dalam pemahaman, dan bagaimana faktor-faktor sosial atau budaya mempengaruhi
penerimaan informasi. Data yang diperoleh dari observasi ini dapat membantu menilai
efektivitas penyuluhan dan menentukan area yang perlu diperbaiki atau disesuaikan
(Spradley, 2016).

Pendekatan Etnografi

Pendekatan etnografi melibatkan peneliti dalam hidup sehari-hari komunitas untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang praktik, nilai, dan kepercayaan
mereka. Dalam penyuluhan stunting, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengamati dan mengalami langsung konteks budaya dan sosial yang mempengaruhi
pola makan dan kesehatan anak-anak di komunitas tersebut (Hammersley & Atkinson,

2019). Melalui etnografi, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana budaya lokal dan
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norma sosial mempengaruhi perilaku terkait gizi dan kesehatan. Informasi ini sangat
penting untuk merancang penyuluhan yang tidak hanya efektif dari segi medis tetapi
juga sesuai dengan nilai-nilai dan kebiasaan lokal. Misalnya, peneliti mungkin
menemukan bahwa ada kebiasaan makan tertentu yang berkontribusi pada stunting, dan
strategi penyuluhan harus disesuaikan untuk menghormati kebiasaan tersebut sambil
memperkenalkan perubahan yang positif (Hammersley & Atkinson, 2019).

Analisis Naratif

Analisis naratif adalah metode yang berfokus pada cerita dan pengalaman individu
untuk memahami bagaimana mereka menafsirkan dan mengartikan kehidupan mereka.
Dalam penyuluhan stunting, metode ini dapat digunakan untuk mengeksplorasi
bagaimana orang tua dan komunitas mendefinisikan dan memahami stunting, serta
bagaimana mereka menanggapi intervensi penyuluhan (Riessman, 2008). Melalui
analisis naratif, peneliti dapat menggali cerita pribadi dan pengalaman yang berkaitan
dengan gizi dan kesehatan anak. Pendekatan ini membantu dalam memahami cara-cara
orang tua dan komunitas membuat makna dari pengalaman mereka, serta bagaimana
penyuluhan dapat lebih baik disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan
mereka. Hasil dari analisis ini dapat memberikan wawasan berharga untuk
menyesuaikan pesan dan metode penyuluhan agar lebih relevan dan efektif (Riessman,
2008).

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penyuluhan tentang hak-hak penanganan

stunting dari perspektif politik dalam perlindungan anak di Kelurahan Dondang Muara Jawa,

Kutai Kartanegara. Pengumpulan data dilakukan melalui Fokus Grup Diskusi (FGD) dengan

masyarakat, observasi partisipatif dalam kegiatan penyuluhan, serta pendekatan etnografi

untuk memahami konteks sosial dan budaya setempat. Berikut adalah hasil temuan dari

penelitian ini:

1.

Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat
Hasil FGD menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai stunting
cukup bervariasi. Banyak peserta yang sudah mengetahui bahwa stunting adalah

masalah kesehatan yang serius, namun pengetahuan mereka tentang hak-hak anak
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terkait gizi dan perlindungan masih terbatas. Sebagian besar orang tua mengidentifikasi
bahwa masalah stunting lebih terkait dengan kurangnya pemahaman tentang gizi yang
baik dan kebiasaan makan yang tidak sehat (Morgan, 2023). Observasi partisipatif
mengungkapkan bahwa meskipun penyuluhan mengenai stunting dilakukan secara
rutin, banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami pentingnya hak-hak anak
dalam konteks kesehatan dan gizi. Misalnya, beberapa orang tua masih menganggap
bahwa pemberian makanan tambahan hanya sebagai opsi dan tidak sebagai hak anak.
Hal ini menunjukkan adanya gap dalam pemahaman mengenai hak anak untuk
mendapatkan nutrisi yang memadai (Spradley, 2016).

Efektivitas Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan yang diterapkan di Kelurahan Dondang Muara Jawa melibatkan
kelas edukasi gizi, distribusi materi edukatif, dan sesi konsultasi kesehatan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa metode ini cukup efektif dalam menyampaikan
informasi dasar tentang stunting dan gizi. Namun, efektivitasnya dalam menyampaikan
informasi tentang hak-hak anak dalam perlindungan kesehatan masih terbatas (Patton,
2020). Beberapa peserta FGD melaporkan bahwa mereka merasa informasi yang
diberikan tidak selalu relevan dengan kondisi sehari-hari mereka. Misalnya, materi
penyuluhan sering kali bersifat umum dan tidak mempertimbangkan kondisi ekonomi
dan sosial spesifik dari masyarakat setempat. Akibatnya, penerimaan dan implementasi
informasi tentang hak-hak anak dalam konteks kesehatan kurang optimal (Hammersley
& Atkinson, 2019).

Tantangan dalam Implementasi Penyuluhan

Beberapa tantangan yang diidentifikasi selama penelitian meliputi kurangnya
keterlibatan aktif dari pihak berwenang lokal dalam program penyuluhan, serta
keterbatasan sumber daya yang tersedia untuk penyuluhan. Observasi partisipatif
mengungkapkan bahwa penyuluhan sering kali terhambat oleh kurangnya dukungan
dari pemerintah lokal dan adanya ketidakpastian mengenai anggaran yang dialokasikan
untuk program-program kesehatan (Bowen, 2023). Dalam konteks politik,
ketidakpastian anggaran dan perbedaan prioritas politik mempengaruhi bagaimana
penyuluhan dilaksanakan. Politisi lokal kadang-kadang kurang mendukung program-

program yang tidak dianggap sebagai prioritas utama, yang berakibat pada kurangnya
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dukungan dan sumber daya untuk penyuluhan stunting dan hak-hak anak (Morgan,
2023).
4. Persepsi Masyarakat Terhadap Perlindungan Anak

Pendekatan etnografi menunjukkan bahwa persepsi masyarakat mengenai perlindungan
anak dan hak-hak mereka masih dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan norma sosial
yang ada. Masyarakat Dondang Muara Jawa cenderung menganggap hak anak untuk
mendapatkan gizi yang baik sebagai hal yang kurang penting dibandingkan dengan
kebutuhan sehari-hari lainnya (Hammersley & Atkinson, 2019). Beberapa orang tua
dan anggota komunitas menganggap bahwa hak anak lebih terkait dengan aspek
pendidikan dan kesehatan yang lebih umum, dan kurang fokus pada aspek gizi khusus.
Hal ini mencerminkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman tentang
bagaimana hak-hak anak, khususnya dalam konteks gizi, dapat diintegrasikan dalam

kehidupan sehari-hari mereka (Riessman, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun penyuluhan mengenai stunting di
Kelurahan Dondang Muara Jawa telah dilakukan dengan berbagai metode, ada sejumlah
tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitasnya, terutama dari perspektif
politik dalam perlindungan anak. Pembahasan ini akan menguraikan temuan-temuan tersebut

dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan.

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran
Tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai stunting dan hak-hak anak
masih memerlukan peningkatan. Hasil FGD menunjukkan bahwa meskipun ada
pengetahuan dasar tentang stunting, pemahaman mengenai hak anak terkait gizi dan
perlindungan belum optimal. Penyuluhan harus fokus tidak hanya pada informasi dasar
tentang gizi, tetapi juga pada pendidikan mengenai hak anak yang spesifik (Patton,
2020). Rekomendasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran adalah dengan
memperluas materi penyuluhan untuk mencakup aspek hak-hak anak. Ini termasuk
memberikan informasi yang lebih spesifik dan relevan mengenai hak anak untuk
mendapatkan gizi yang memadai dan perlindungan kesehatan. Program penyuluhan
harus mempertimbangkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat serta memberikan

materi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Morgan, 2023).
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Efektivitas Metode Penyuluhan

Meskipun metode penyuluhan seperti kelas edukasi gizi dan distribusi materi edukatif
telah dilaksanakan, ada kebutuhan untuk menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan
spesifik masyarakat setempat. Observasi menunjukkan bahwa metode yang digunakan
mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan konteks lokal, sehingga hasilnya kurang
optimal (Spradley, 2016). Untuk meningkatkan efektivitas penyuluhan, program-
program harus dirancang dengan mempertimbangkan faktor-faktor lokal seperti
budaya, bahasa, dan kondisi ekonomi. Penyuluhan harus melibatkan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program untuk memastikan bahwa materi yang
disampaikan relevan dan dapat diterima dengan baik (Hammersley & Atkinson, 2019).
Mengatasi Tantangan dalam Implementasi

Tantangan dalam implementasi penyuluhan, terutama terkait dengan dukungan politik
dan sumber daya, memerlukan perhatian serius. Ketidakpastian anggaran dan
kurangnya dukungan dari pihak berwenang lokal dapat mempengaruhi efektivitas
program penyuluhan (Bowen, 2023). Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada upaya
untuk meningkatkan keterlibatan politik dalam program penyuluhan. Ini termasuk
memastikan bahwa program-program kesehatan seperti penyuluhan stunting
mendapatkan prioritas dalam anggaran dan kebijakan pemerintah. Dialog yang lebih
baik antara pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat dapat membantu dalam
memastikan bahwa program-program ini mendapatkan dukungan yang memadai
(Morgan, 2023).

Integrasi Nilai Budaya dalam Penyuluhan

Pendekatan etnografi menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya mempengaruhi persepsi
masyarakat terhadap perlindungan anak dan hak-hak mereka. Oleh karena itu,
penyuluhan harus mempertimbangkan konteks budaya lokal dalam menyampaikan
informasi tentang hak anak dan stunting (Hammersley & Atkinson, 2019). Program
penyuluhan perlu disesuaikan dengan norma dan nilai budaya setempat agar lebih
diterima oleh masyarakat. Ini bisa dilakukan dengan melibatkan tokoh masyarakat dan
pemimpin lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan program, serta dengan
menggunakan metode penyuluhan yang sesuai dengan tradisi dan kebiasaan setempat
(Riessman, 2008).

27



Journal of Empowerment and Community Service
https://ojs.wiindonesia.com/index.php/jecsr
Volume 0, Issues 0, Month,2023

ISSN
Page

: 2808-179X (online)
:21-31
: 10.53622/jecsr.v3i3.330

5. Rekomendasi untuk Perbaikan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, beberapa rekomendasi untuk perbaikan

program penyuluhan di Kelurahan Dondang Muara Jawa adalah sebagai berikut:

Peningkatan Materi Penyuluhan: Materi penyuluhan harus diperluas untuk
mencakup informasi yang lebih mendalam tentang hak-hak anak terkait gizi dan
perlindungan. Ini termasuk memberikan contoh praktis dan aplikasi sehari-hari
dari hak-hak tersebut.

Penyesuaian Metode Penyuluhan: Metode penyuluhan harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi spesifik masyarakat setempat. Penggunaan
bahasa lokal, media visual, dan pendekatan berbasis komunitas dapat
meningkatkan efektivitas penyuluhan.

Dukungan Politik: Upayakan agar program penyuluhan mendapatkan dukungan
politik dan alokasi anggaran yang memadai. Ini termasuk berkoordinasi dengan
pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa program-program kesehatan
mendapatkan prioritas yang sesuai.

Keterlibatan Masyarakat: Libatkan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program penyuluhan. Ini dapat dilakukan dengan melibatkan tokoh
masyarakat dan kelompok lokal dalam proses penyuluhan untuk memastikan
bahwa materi yang disampaikan relevan dan diterima dengan baik.

Pendekatan Budaya: Sesuaikan penyuluhan dengan norma dan nilai budaya
lokal. Ini akan membantu dalam meningkatkan penerimaan dan efektivitas
program, serta memastikan bahwa informasi disampaikan dengan cara yang

sesuai dengan tradisi masyarakat setempat.
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Gambar 1. Bingkisan Gambar 2. Pencatatan

Gambar 3. Penyuluhan Gambar 4. Observasi

4. Kesimpulan
Artikel ini mengevaluasi penyuluhan mengenai hak-hak penanganan stunting dari

perspektif politik dalam perlindungan anak di Kelurahan Dondang Muara Jawa, Kutai
Kartanegara. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai stunting
bervariasi, dengan sebagian besar orang tua memahami dasar-dasar stunting namun masih

terbatas dalam pengetahuan mengenai hak-hak anak terkait gizi dan perlindungan. Hal ini
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menegaskan pentingnya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hak-hak anak,
khususnya dalam konteks nutrisi. Metode penyuluhan yang digunakan, seperti kelas edukasi
gizi dan distribusi materi, telah efektif dalam memberikan informasi dasar tetapi kurang dalam
menyampaikan informasi mengenai hak anak secara mendalam. Program penyuluhan perlu
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masyarakat dan kondisi sosial serta ekonomi lokal agar

lebih relevan.

Tantangan utama dalam implementasi penyuluhan termasuk kurangnya dukungan
politik dan keterbatasan sumber daya, yang dapat menghambat keberhasilan program.
Peningkatan dukungan dari pihak berwenang dan alokasi anggaran yang memadai sangat
diperlukan. Selain itu, persepsi masyarakat terhadap perlindungan anak dan hak-hak mereka
dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan norma sosial setempat, yang menunjukkan perlunya
penyesuaian program penyuluhan dengan konteks budaya lokal. Melibatkan tokoh masyarakat
dan pemimpin lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan program penyuluhan dapat membantu
memastikan informasi yang disampaikan lebih sesuai dengan nilai-nilai dan kebiasaan
setempat. Rekomendasi untuk perbaikan termasuk perluasan materi penyuluhan untuk
mencakup informasi lebih mendalam tentang hak-hak anak, penyesuaian metode penyuluhan
dengan kondisi lokal, peningkatan dukungan politik, keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan, dan penyesuaian program dengan norma budaya. Dengan menerapkan
rekomendasi ini, diharapkan program penyuluhan mengenai stunting dan hak-hak anak dapat
lebih efektif dan memberikan dampak positif yang lebih besar dalam penanganan stunting di

Kelurahan Dondang Muara Jawa, serta meningkatkan perlindungan anak secara keseluruhan.
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